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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi 
pengembangan, peningkatan kinerja, dan evaluasi pembelajaran 
dalam mendukung mutu pendidikan sekolah. SMA Albanna 
Denpasar Bali menjadi objek penelitian karena menerapkan berbagai 
program pengembangan karakter, supervisi guru, dan evaluasi 
pembelajaran secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi pengembangan sekolah, kinerja sekolah, serta 
evaluasi sistem pembelajaran yang diterapkan di SMA Albanna 
Denpasar Bali. Penelitian menggunakan metode mixed methods 
dengan pendekatan deskriptif evaluatif. Data diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan kepala 
sekolah, guru, dan siswa sebagai subjek penelitian. Analisis data 
dilakukan secara kualitatif tematik dan didukung statistik 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Albanna 
menerapkan strategi pengembangan sekolah yang berfokus pada 
penguatan karakter, religiusitas, nasionalisme, dan keterampilan 
sosial melalui berbagai program seperti tahfidz, bela negara, Bhakti 
Smana, dan supervisi guru berkala. Selain itu, evaluasi pembelajaran 
dilakukan secara menyeluruh terhadap proses belajar, kinerja guru, 
pelayanan sekolah, dan perkembangan siswa. Temuan ini 
menunjukkan bahwa evaluasi dan supervisi berkelanjutan mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan pendidikan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penerapan evaluasi 
dan strategi pengembangan sekolah secara terpadu untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang adaptif, partisipatif, dan 
berorientasi pada peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.     
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Pendahuluan 
 

Kualitas pendidikan di sekolah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sarana dan sumber daya, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pengembangan 

sekolah, kinerja organisasi, serta evaluasi sistem pembelajaran yang berjalan secara 

terpadu. SMA Albanna Denpasar Bali merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai program 

pengembangan karakter, supervisi guru, dan evaluasi pembelajaran. Namun, 

dalam praktiknya masih terdapat tantangan dalam memastikan bahwa strategi 

pengembangan yang diterapkan benar-benar mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pelayanan pendidikan secara berkelanjutan. Kondisi ini menjadi 

penting untuk dikaji karena keberhasilan sekolah tidak hanya diukur dari capaian 

akademik, tetapi juga dari efektivitas pengelolaan sekolah dalam membangun 

karakter, kedisiplinan, dan kualitas layanan pendidikan bagi seluruh warga 

sekolah. 

Strategi pengembangan sekolah perlu disusun berdasarkan kekuatan 

internal dan kebutuhan nyata sekolah agar program yang dijalankan dapat 

memberikan dampak optimal terhadap peningkatan mutu pendidikan. Gozali 

menjelaskan bahwa pengembangan sekolah yang berkelanjutan harus mampu 

mengintegrasikan core competencies atau keunggulan internal lembaga pendidikan 

(Gozali dkk, 2024) . Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak sekolah yang 

menjalankan program pengembangan secara administratif tanpa diikuti evaluasi 

yang mendalam terhadap efektivitas pelaksanaannya. Akibatnya, program sekolah 

sering kali belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan peserta didik maupun 

tantangan pendidikan yang terus berkembang. 

Selain strategi pengembangan, kinerja sekolah juga menjadi faktor penting 

dalam menentukan kualitas pendidikan. Selama ini, pengukuran kinerja sekolah 

cenderung berfokus pada hasil akademik seperti nilai ujian, tingkat kelulusan, dan 

prestasi siswa. Padahal, kinerja sekolah juga mencakup kualitas pembelajaran, 

profesionalisme guru, budaya kerja, serta efektivitas pelayanan pendidikan. Rindi 

menyatakan bahwa indikator kinerja sekolah perlu dirumuskan secara jelas agar 

peningkatan mutu pembelajaran dapat diukur secara optimal (Rindi dkk, 2026). 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara indikator kinerja yang 

ditetapkan dengan implementasi nyata di lingkungan sekolah. Evaluasi kinerja 

sering kali hanya bersifat administratif dan belum sepenuhnya dimanfaatkan 

sebagai dasar perbaikan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Permasalahan serupa juga ditemukan dalam evaluasi sistem pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai 

komponen yang perlu diperbaiki, seperti kurikulum, kompetensi guru, dan sarana 
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pembelajaran. Akan tetapi, dalam praktiknya hasil evaluasi sering kali berhenti 

pada tahap pelaporan tanpa adanya tindak lanjut yang jelas. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan evaluasi dan implementasi 

hasil evaluasi dalam pengembangan sekolah. Oleh karena itu, evaluasi 

pembelajaran perlu dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan agar mampu 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis bagaimana strategi pengembangan sekolah, kinerja sekolah, dan 

evaluasi sistem pembelajaran diterapkan di SMA Albanna Denpasar Bali. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara ketiga aspek tersebut dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

praktik pengelolaan sekolah yang efektif serta menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi bagi pengembangan mutu pendidikan di SMA Albanna Denpasar 

Bali.  

SMA Albanna Denpasar Bali juga terus berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui penguatan karakter peserta didik, peningkatan kedisiplinan, 

serta pengembangan budaya sekolah yang positif. Sekolah tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademik, tetapi juga berusaha membentuk peserta didik yang 

memiliki sikap tanggung jawab, religius, dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sosial. Dalam prosesnya, guru memiliki peran penting sebagai 

pendidik dan pembimbing untuk mendukung keberhasilan program sekolah. Sari 

menjelaskan bahwa kepemimpinan dan kerja sama yang baik di lingkungan 

sekolah dapat membantu meningkatkan budaya belajar dan efektivitas pendidikan 

(Sari dkk., 2023). Gozali juga menyatakan bahwa strategi pengembangan sekolah 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sekolah agar program yang 

dijalankan dapat memberikan hasil yang optimal (Gozali dkk., 2024). Namun, 

dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan 

kemampuan belajar siswa, kurang optimalnya koordinasi antarbagian sekolah, 

serta perlunya peningkatan kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua peserta 

didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pengembangan sekolah perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar tujuan pendidikan di SMA Albanna Denpasar 

Bali dapat tercapai secara maksimal. 

Evaluasi sistem pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan di SMA Albanna Denpasar Bali. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran, kinerja 

guru, serta tingkat keberhasilan program pendidikan yang telah dijalankan. 

Wahyuni menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis teknologi dapat 

membantu sekolah mengetahui kekurangan dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat dilakukan perbaikan secara tepat (Wahyuni dkk., 2022). Prasetyo 

menyatakan bahwa supervisi akademik dan evaluasi yang dilakukan secara rutin 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru (Prasetyo 
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dkk., 2021). Tetapi, pada kenyataannya masih ditemukan beberapa hambatan, 

seperti pemanfaatan hasil evaluasi yang belum optimal dan kurangnya inovasi 

pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan teknologi pendidikan. SMA 

Albanna Denpasar Bali diperlukan evaluasi yang lebih menyeluruh dan 

berkelanjutan agar mampu menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, inovatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan pendidikan saat 

ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

untuk mempelajari strategi pengembangan sekolah, kinerja sekolah, dan evaluasi 

sistem pembelajaran di SMA Albanna Denpasar, Bali. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang proses 

pengelolaan sekolah, penerapan strategi pendidikan, dan evaluasi sistem 

pembelajaran yang berlangsung secara alami di lingkungan sekolah. Penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti berinteraksi langsung dengan subjek penelitian 

dan mendapatkan pemahaman yang lebih kontekstual tentang fenomena 

pendidikan. Fadli (2021) mengatakan bahwa penelitian kualitatif membantu 

memahami fenomena sosial secara menyeluruh dengan mempertimbangkan 

perspektif partisipan dan keadaan lapangan yang nyata.  

Dengan menggunakan teknik purposive sampling, subjek penelitian terdiri 

dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa yang dipilih 

berdasarkan partisipasi mereka dalam program sekolah dan proses pembelajaran. 

Untuk mengumpulkan data, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan. 

Observasi digunakan untuk melacak budaya sekolah, aktivitas pembelajaran, dan 

pelaksanaan strategi pengembangan sekolah secara langsung. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan informan untuk mendapatkan informasi tentang 

kebijakan sekolah, kinerja guru, tantangan pembelajaran, dan evaluasi sistem 

pendidikan. Profil sekolah, perangkat pembelajaran, arsip evaluasi, foto kegiatan, 

dan dokumen administrasi lainnya digunakan sebagai pelengkap data. Putri dan 

Murhayati (2025) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, penggunaan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat meningkatkan kedalaman data 

karena setiap teknik bekerja sama dalam proses pengumpulan informasi.  

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldaña, yang mencakup penyajian, penarikan kesimpulan, dan reduksi data. 

Data yang direduksi dipilih dan disederhanakan sesuai dengan fokus penelitian. 

Untuk membuat analisis dan pemahaman lebih mudah, data disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif. Pada langkah terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan 

untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan arti dari strategi pengembangan 

sekolah, kinerja organisasi pendidikan, dan evaluasi sistem pembelajaran di SMA 

Albanna Denpasar, Bali. Agar hasil penelitian memiliki validitas dan kredibilitas 
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yang baik, keabsahan data diuji dengan triangulasi teknik dan sumber. Untuk 

memastikan bahwa data dari berbagai sumber konsisten dan tepat, Yusanto (2020) 

mengatakan bahwa triangulasi adalah langkah penting dalam penelitian kualitatif 

HASIL PEMBAHASAN 

 Strategi Pengembangan Sekolah 

Strategi pengembangan sekolah di SMA Albanna Denpasar Bali tidak 

disusun hanya untuk mengejar capaian akademik semata. Arah pengembangannya 

terlihat lebih luas. Sekolah mencoba membentuk siswa yang mampu menjaga 

keseimbangan antara kemampuan intelektual, spiritual, dan sosial melalui berbagai 

program yang dirancang cukup beragam. Ada penekanan pada pembiasaan 

karakter, penguatan nilai religius, sampai pelatihan sosial yang langsung 

menyentuh kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan seperti ini sejalan dengan 

konsep pendidikan karakter yang menempatkan pembiasaan dan keteladanan 

sebagai inti proses pendidikan, bukan sekadar tambahan kegiatan sekolah 

(Muhaini dkk., 2021). Kadang justru bagian nonakademik seperti ini yang paling 

lama tertinggal dalam diri siswa. 

Salah satu program yang paling menonjol adalah tahfidz Al-Qur'an. 

Program ini bukan sekadar kegiatan hafalan biasa karena sistem pembelajarannya 

dibuat bertahap dan cukup ketat, mulai dari Jilid 1 sampai Tahfidz. Jumlah siswa 

dalam satu kelompok juga dibatasi maksimal 14 orang. Terlihat sederhana, tetapi 

pembatasan kecil seperti ini biasanya berpengaruh pada kualitas pendampingan 

guru. Sekolah bahkan membuka Pelatihan Sertifikasi Guru Al-Qur'an bagi siswa 

yang telah menyelesaikan tahap tertentu. Artinya, target program tidak berhenti 

pada hafalan pribadi, tetapi mencoba menyiapkan siswa agar mampu mengajar 

kembali di masyarakat. Dalam banyak sekolah, tahap lanjutan seperti ini jarang 

disentuh. Program tahfidz sendiri sering dikaitkan dengan pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab karena proses menghafal membutuhkan konsistensi 

yang tidak ringan (Muhaini dkk., 2021). 

Hasil program tersebut juga cukup terlihat. Ada puluhan siswa yang telah 

menyelesaikan hafalan juz 30 dan sebagian lainnya lolos munaqosyah tahfidz 

metode Wafa pusat Surabaya. Bahkan terdapat siswa yang mencapai hafalan 

hingga 20 juz. Angka ini sebenarnya bukan hal kecil jika melihat ritme belajar siswa 

SMA yang padat. Untuk menjaga kualitas hafalan, sekolah mengadakan 

munaqosyah dua kali setiap semester. Jadi bukan hanya mengejar kuantitas setoran 

hafalan. Ada kontrol kualitas yang terus dijaga. Menariknya lagi, terdapat kegiatan 

Hubbul Qur'an, yaitu pembelajaran Al-Qur'an penuh selama tiga hari di masjid. 

Program seperti ini mungkin terasa berat bagi sebagian siswa, tetapi justru di situ 

letak pembiasaan spiritual yang ingin dibangun sekolah. 

Tidak berhenti pada aspek religius, SMA Albanna juga memasukkan 

program bela negara bagi siswa kelas X. Kegiatannya berlangsung selama dua hari 
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dengan fokus pada disiplin, kepemimpinan, kerja sama tim, dan pembentukan 

mental. Pendekatan ini menarik karena sekolah Islam sering diasosiasikan hanya 

dengan pendidikan keagamaan, padahal di sini unsur nasionalisme juga diberi 

ruang cukup besar. Pendidikan bela negara sendiri dipandang penting dalam 

pembentukan karakter generasi muda agar memiliki kesadaran kebangsaan dan 

tanggung jawab sosial terhadap negara (Hidayah & Hamonangan, 2023). Meski 

begitu, efektivitas program seperti ini biasanya sangat bergantung pada cara 

pelaksanaannya. Jika terlalu formal, siswa cenderung hanya menjalani tanpa benar-

benar memahami nilainya. 

Ada juga program Bhakti Smana yang cukup berbeda dibanding kegiatan 

sekolah pada umumnya. Siswa diajak terjun langsung ke masyarakat melalui 

aktivitas seperti berjualan, mengikuti pekerjaan di bengkel, dan kegiatan sosial 

lainnya. Program ini terasa lebih kontekstual karena siswa tidak hanya belajar teori 

tentang tanggung jawab atau empati sosial, tetapi langsung menghadapi situasi 

nyata. Pengalaman seperti melayani orang saat berjualan atau bekerja di 

lingkungan nonsekolah sering kali memberi pelajaran yang tidak ditemukan di 

ruang kelas. Kadang siswa baru memahami arti disiplin ketika mereka berada di 

situasi yang menuntut tanggung jawab langsung. 

Dalam bidang budaya, SMA Albanna mengadakan SMANA Fest yang 

menjadi ruang pembelajaran multikultural bagi siswa. Kegiatannya memadukan 

seni budaya Bali, pembelajaran budaya Hindu, pertunjukan tari tradisional, hingga 

penguatan bahasa asing seperti Inggris, Mandarin, dan Arab. Pilihan program ini 

cukup relevan dengan konteks sosial Bali yang multikultural. Sekolah tampaknya 

sadar bahwa kemampuan akademik saja tidak cukup jika siswa tidak mampu 

hidup berdampingan dalam lingkungan yang beragam. Karena itu, pendekatan 

budaya dan toleransi dibuat lebih praktis melalui pengalaman langsung, bukan 

hanya ceramah tentang keberagaman. 

Pembentukan karakter siswa juga diperkuat lewat pembiasaan harian yang 

dilakukan terus-menerus. Ada apel pagi, upacara Senin, pengumpulan telepon 

genggam sebelum pembelajaran, laporan ibadah pekanan, Gerakan Doa Bersama, 

literasi rutin setiap Rabu, sampai program-program hari Jumat seperti Shahih 

Bukhari dan khataman Al-Qur'an. Sekilas beberapa kegiatan ini tampak sederhana. 

Namun justru rutinitas kecil yang dilakukan berulang sering lebih efektif 

membentuk budaya sekolah dibanding program besar yang hanya sesekali 

dilaksanakan. Program literasi misalnya, jika dijalankan konsisten, dapat 

membantu memperluas wawasan siswa sekaligus membangun kebiasaan 

membaca dalam jangka panjang. 

Sekolah juga memiliki Albanna Scout Camp sebagai sarana pembinaan 

kepemimpinan dan kemandirian siswa melalui kegiatan kepramukaan. Untuk 

siswa kelas XII, terdapat kegiatan bedah rapor yang berfungsi sebagai evaluasi 
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sekaligus pendampingan dalam menentukan arah pendidikan lanjutan. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya fokus pada proses belajar 

saat ini, tetapi juga mencoba menyiapkan siswa menghadapi tahap berikutnya 

setelah lulus. Jika dilihat secara keseluruhan, strategi pengembangan SMA Albanna 

Denpasar Bali tampak dirancang cukup menyeluruh. Bukan hanya mengejar 

prestasi akademik, tetapi juga membangun karakter, spiritualitas, kepedulian 

sosial, nasionalisme, dan kesiapan hidup siswa dalam konteks yang lebih nyata 

 Kinerja Sekolah 

Peningkatan kinerja sekolah merupakan salah satu aspek penting dalam 

menciptakan mutu pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. SMA Albanna 

Denpasar sebagai salah satu lembaga pendidikan swasta di Bali terus berupaya 

mengembangkan kualitas pembelajaran dan pelayanan pendidikan melalui 

berbagai program evaluasi dan pengembangan mutu sekolah. Sekolah ini memiliki 

komitmen dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya unggul 

dalam bidang akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter, kedisiplinan, 

dan pelayanan kepada seluruh warga sekolah. Hal tersebut terlihat dari adanya 

berbagai program pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara berkala sebagai 

bentuk pengendalian mutu pendidikan di sekolah.  

Salah satu upaya yang dilakukan SMA Albanna Denpasar Bali dalam 

mendukung peningkatan kinerja sekolah adalah melaksanakan supervisi guru 

pada setiap semester. Supervisi merupakan kegiatan pembinaan yang dilakukan 

kepala sekolah maupun tim kurikulum untuk memantau proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi, mengelola kelas, menggunakan media 

pembelajaran, serta menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan adanya supervisi secara rutin, sekolah dapat 

melakukan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran sehingga guru memperoleh 

masukan dan arahan untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. Supervisi 

juga menjadi sarana refleksi bagi guru agar lebih inovatif dan kreatif dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, dan menyenangkan bagi siswa. 

Pelaksanaan supervisi guru memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Guru menjadi lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran karena adanya evaluasi dan pembinaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, supervisi membantu sekolah dalam 

memastikan bahwa proses pembelajaran telah berjalan sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan standar mutu yang ditetapkan. Melalui kegiatan tersebut, pihak 

sekolah dapat mengetahui berbagai kendala yang dihadapi guru selama proses 

pembelajaran dan memberikan solusi yang tepat. Dengan demikian, supervisi tidak 

hanya berfungsi sebagai pengawasan administratif, tetapi juga sebagai bentuk 

pendampingan profesional untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

lingkungan sekolah. 
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Selain supervisi guru, SMA Albanna Denpasar Bali juga menerapkan 

evaluasi pelayanan pendidikan melalui pengisian survei kepuasan setiap semester. 

Survei tersebut diberikan kepada guru, karyawan, siswa, dan orang tua siswa 

dalam bentuk link digital yang mudah diakses. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepuasan seluruh warga sekolah terhadap pelayanan yang 

diberikan, baik dalam aspek akademik, administrasi, sarana prasarana, maupun 

komunikasi antara sekolah dengan orang tua siswa. Hasil survei dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pelayanan sekolah 

sehingga dapat dilakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Kegiatan survei kepuasan menunjukkan bahwa SMA Albanna Denpasar Bali 

menerapkan sistem manajemen sekolah yang terbuka dan partisipatif. Sekolah 

memberikan kesempatan kepada seluruh warga sekolah untuk menyampaikan 

kritik, saran, maupun penilaian terhadap kualitas pelayanan yang telah diberikan. 

Partisipasi guru, karyawan, siswa, dan orang tua dalam proses evaluasi mampu 

menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat. Selain itu, 

data hasil survei membantu sekolah dalam menyusun program kerja yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan warga sekolah. Dengan adanya evaluasi 

pelayanan secara berkala, sekolah dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan secara optimal dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman serta 

kondusif. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan supervisi guru dan survei kepuasan 

pelayanan setiap semester menjadi bagian penting dalam mendukung peningkatan 

kinerja SMA Albanna Denpasar Bali. Kedua program tersebut mencerminkan 

adanya komitmen sekolah dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. Melalui supervisi, kualitas pembelajaran dapat terus 

berkembang, sedangkan melalui survei kepuasan sekolah mampu memahami 

kebutuhan dan harapan seluruh warga sekolah. Dengan demikian, SMA Albanna 

Denpasar Bali dapat terus berkembang sebagai lembaga pendidikan yang 

profesional, berkualitas, dan mampu memberikan pelayanan pendidikan yang 

optimal bagi masyarakat. (SMA Albanna, n.d.)  

Evaluasi Sistem Pembelajaran 

Evaluasi sistem pembelajaran di SMA Albanna Denpasar Bali dilakukan 

secara menyeluruh pada setiap akhir semester sebagai bagian dari strategi 

pengembangan dan peningkatan mutu sekolah. Evaluasi tersebut mencakup 

berbagai aspek, mulai dari proses pembelajaran, kinerja guru, karyawan, hingga 

perkembangan siswa. Kegiatan evaluasi dilakukan secara berkala agar sekolah 

dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan program yang telah dijalankan 

selama satu semester. Dengan adanya evaluasi rutin, sekolah dapat melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan program sehingga kualitas pendidikan dapat terus 

meningkat. Sistem evaluasi seperti ini sejalan dengan konsep manajemen 
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pendidikan yang menempatkan evaluasi sebagai bagian penting dalam 

peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan (Fitrah & Ruslan, 2021). 

Dalam bidang pembelajaran, evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas metode pengajaran yang digunakan guru selama proses belajar 

mengajar. Sekolah menilai apakah strategi pembelajaran yang diterapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Selain itu, evaluasi juga 

dilakukan terhadap pelaksanaan program-program unggulan sekolah seperti 

tahfidz, literasi, pembelajaran bahasa asing, serta kegiatan pembentukan karakter 

lainnya. Hasil evaluasi tersebut kemudian dijadikan dasar untuk menentukan 

langkah perbaikan dan inovasi pembelajaran pada semester berikutnya. Evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan secara berkala dapat membantu sekolah 

meningkatkan kualitas proses pendidikan secara lebih efektif (Sulfemi & Supriyadi, 

2022). 

Selain mengevaluasi pembelajaran, SMA Albanna juga melakukan evaluasi 

terhadap kinerja guru dan karyawan sekolah. Evaluasi guru dilakukan untuk 

melihat kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan mengajar, serta kontribusi guru 

dalam mendukung program sekolah. Sementara itu, evaluasi karyawan dilakukan 

untuk memastikan pelayanan administrasi dan lingkungan sekolah berjalan 

dengan baik. Penilaian tersebut bertujuan meningkatkan profesionalisme seluruh 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agar mampu memberikan pelayanan 

pendidikan yang optimal kepada siswa. Evaluasi kinerja guru menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan karena guru memiliki peran 

utama dalam keberhasilan proses pembelajaran (Sari & Asmendri, 2021). 

Evaluasi terhadap siswa juga menjadi bagian penting dalam sistem 

pembelajaran di SMA Albanna Denpasar Bali. Sekolah tidak hanya menilai capaian 

akademik siswa, tetapi juga memperhatikan perkembangan karakter, kedisiplinan, 

sikap sosial, dan perilaku siswa selama berada di lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, evaluasi dilakukan secara menyeluruh agar perkembangan siswa dapat 

dipantau secara lebih optimal. Pendekatan ini menunjukkan bahwa sekolah tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter dan 

kepribadian siswa secara menyeluruh. 

Dalam menangani siswa yang mengalami permasalahan, SMA Albanna 

menerapkan sistem penyelesaian secara bertahap dan komunikatif. Tahap pertama 

dilakukan melalui mediasi antara siswa dengan wali kelas untuk mencari solusi 

terhadap permasalahan yang terjadi. Jika permasalahan belum dapat diselesaikan, 

maka penanganan akan dilanjutkan kepada guru Bimbingan dan Konseling (BK). 

Selanjutnya, apabila masalah masih belum terselesaikan, sekolah akan melakukan 

koordinasi dengan orang tua siswa agar penanganan dapat dilakukan secara 

bersama-sama. Sistem penanganan seperti ini menunjukkan adanya kerja sama 

antara sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan siswa. Pendekatan 
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kolaboratif antara guru, BK, dan orang tua dinilai efektif dalam membantu 

penyelesaian masalah siswa secara lebih baik (Rahmawati dkk., 2022). 

Proses evaluasi yang dilakukan oleh SMA Albanna tidak berhenti hanya 

pada penilaian hasil, tetapi juga dilanjutkan dengan pengkajian ulang terhadap 

berbagai program dan kebijakan sekolah. Hasil evaluasi setiap semester akan 

dianalisis kembali untuk mengetahui program mana yang sudah berjalan baik dan 

program mana yang masih perlu diperbaiki. Melalui pengkajian ulang tersebut, 

sekolah dapat menyusun strategi baru agar pelaksanaan program pada semester 

berikutnya menjadi lebih efektif dan efisien. Evaluasi berkelanjutan seperti ini 

penting dilakukan agar sekolah mampu beradaptasi dengan kebutuhan siswa dan 

perkembangan pendidikan yang terus berubah. 

Kegiatan evaluasi dan pengkajian ulang juga menunjukkan bahwa SMA Albanna 

menerapkan prinsip continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan dalam 

pengelolaan sekolah. Sekolah berusaha menjadikan setiap kekurangan sebagai 

bahan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa mendatang. 

Dengan adanya budaya evaluasi yang konsisten, sekolah dapat menciptakan sistem 

pembelajaran yang lebih terarah, disiplin, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk strategi pengembangan sekolah yang 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Berdasarkan berbagai proses evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

SMA Albanna Denpasar Bali memiliki sistem evaluasi pembelajaran yang cukup 

terstruktur dan komprehensif. Evaluasi dilakukan tidak hanya untuk mengukur 

keberhasilan program, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan perbaikan bagi 

seluruh komponen sekolah. Melalui evaluasi berkala, penanganan siswa secara 

bertahap, serta pengkajian ulang program setiap semester, sekolah mampu 

menjaga kualitas pembelajaran dan meningkatkan efektivitas strategi 

pengembangan pendidikan yang diterapkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa  SMA Albanna 

menggunakan strategi pengembangan sekolah yang terintegrasi untuk 

meningkatkan keterampilan sosial, religiusitas, nasionalisme, dan karakter siswa 

melalui berbagai program sekolah yang berkelanjutan. Evaluasi pelayanan 

pendidikan yang rutin dan supervisi guru meningkatkan kinerja sekolah dengan 

meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas layanan sekolah. Evaluasi sistem 

pembelajaran juga secara menyeluruh mengevaluasi proses belajar, kinerja guru 

dan karyawan, perkembangan siswa, dan efektivitas program sekolah. SMA 

Albanna Denpasar Bali dapat membangun sistem pendidikan yang lebih efisien, 

terlibat, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan 

dengan menerapkan strategi pengembangan, supervisi, dan evaluasi yang 

terintegrasi 
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